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Abstrak
Permasalahan pokok pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas 
IVa SDN 3 Tondo pada mata pelajaran IPA. Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil 
belajar siswa adalah Kurangnya varian model atau metode yang digunakan oleh guru dalam 
mengajar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam dua siklus, setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IVa SDN 3 
Tondo khususnya pada pokok bahasan struktur dan fungsi bagian tumbuhan dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. Subyek penelitian 
adalah siswa kelas IVa SDN 3 Tondo yang berjumlah 20 orang. Manfaat penelitian ini adalah 
memberikan sumbangan pemikiran dan tolok ukur kajian dalam penelitian selanjutnya, selain 
itu dapat memberikan peningkatan mutu pembelajaran melalui model pembelajaran NHT. 
Jenis data yang dikumpulkan adalah data kualitatif berupa hasil observasi aktivitas siswa dan 
guru pada saat proses belajar-mengajar berlangsung, dan data kuantitatif berupa hasil belajar 
siswa melalui tes evaluasi akhir tindakan. Hasil siklus I diperoleh ketuntasan belajar klasikal 
65%, aktivitas guru sebesar 87% dan aktivitas siswa sebesar 78%. Selanjutnya pada siklus II 
diperoleh ketuntasan belajar klasikal sebesar 85%, aktivitas guru berada pada kategori sangat 
baik yaitu 95% dan aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik sebesar 92% Berdasarkan 
indikator penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa Kelas IV SD 
Negeri 3 Tondo Palu.  
Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif tipe NHT, Hasil Belajar IPA.
Pendahuluan 
Tinggi rendahnya mutu pendidikan 
dalam skala kecil misalnya sekolah, dapat 
dilihat dari hasil belajar siswanya. Hasil 
belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, baik faktor dari dalam (internal) 
maupun faktor dari luar (eksternal) siswa. 
Berbagai upaya yang dilakukan dilakukan 
oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan pengajaran pada mata 
pelajaran IPA, khususnya di Sekolah Dasar 
(SD) yang menganjurkan guru IPA perlu 
memahami dan mengembangkan berbagai 
model keterampilan dan strategi dalam
pembelajaran IPA, sehingga dapat 
memberikan aktivitas nyata bagi siswa 
dengan berbagai obyek yang akan 
dipelajari.
Guru dituntut menguasai dan 
menggunakan dengan tepat model, metode, 
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atau teknik pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar agar tercapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Guru 
merupakan suatu faktor yang berperan 
penting dalam proses belajar siswa, 
meskipun tidak setiap perbuatan siswa 
merupakan akibat guru mengajar. Oleh 
karena itu, sebagai figur sentral guru harus 
mampu menetapkan setrategi pembelajaran 
yang tepat, sehingga dapat mendorong 
terjadinya perbuatan siswa yang aktif dan 
produktif dan efisien. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara di Sekolah Dasar Negeri 3 
Tondo menunjukkan bahwa pembelajaran 
IPA umumnya masih bersifat monoton, 
metode yang sering digunakan dalam 
proses pembelajaran pada mata pelajaran 
IPA adalah metode ceramah, diskusi 
maupun pemberian tugas di dalam kelas. 
Pada metode ini guru hanya berceramah 
secara terus menerus yang cenderung 
meminimalkan keterlibatan siswa sehingga 
guru nampak lebih aktif. Kebiasaan 
bersikap pasif dalam pembelajaran dapat 
mengakibatkan sebagian besar siswa takut 
dan malu bertanya pada guru mengenai 
materi yang kurang dipahami.
Menurut Rusman (2012:203) 
Pembelajaran kooperatif (cooperative
learnig) merupakan bentuk pembelajaran 
dengan cara siswa belajar dan bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 
sampai 6 orang dengan struktur kelompok 
yang bersifat heterogen. Pada hakikatnya 
cooperative learning sama dengan kerja 
kelompok, oleh karena itu, banyak guru 
yang mengatakan tidak ada sesuatu yang 
aneh dalam cooperative learning karena 
mereka beranggapan telah biasa melakukan 
model pembelajaran kooperatif learning 
dalam bentuk kerja kelompok. Walaupun 
sebenarnya tidak semua belajar dikatakan 
kooperatif learning. “Pembelajaran 
kooperatif merupakan salah satu model 
pembelajaran yang terstruktur dan 
sistematis, dimana kelompok-kelompok 
kecil bekerjasama untuk mencapai tujuan 
bersama”.
Pembelajaran kooperatif Numbered 
Head Together (NHT) adalah satu tipe 
pembelaran kooperatif yang menekankan 
pada struktur khusus yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dam 
memiliki tujuan untuk meningkatkan 
penguasaan akademik. “Model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together ini pertama kali 
dikembangkan Spenser Kagen untuk 
melibatkan bamyak siswa dalam menelaah 
materi yang tercakup dalam suatu 
pembelajaran tersebut’’. Trianto dalam 
Lorina (2012:9). Pembelajaran NHT 
merupakan tipe pembelajaran yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan semangat semangat 
kerjasama dalam kelompok serta 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling membagi ide-ide dan 
mendiskusikan jawaban yang paling tepat. 
Lie dalam Feni Dini Riskia dan Sumadi 
(2012:3) www. repository.library.uk
(Slameto 2003:2) mengemukakan 
bahwa “Belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu usaha perubahan 
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tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya’’. 
Selanjutnya Hamalik (2001:27) “belajar 
adalah modifikasi atau memperteguh 
kelakuan melalui pengalaman (learning is 
defined as the modification strengtheining 
of bohavior thourgh experiencing)’’. Teori 
psikologi klasik menyatakan hakihat 
belajar adalah “all learning is a process of 
developing or training of mind’’.(Hamalik 
2001:36).
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian pada penelitian ini 
yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. 
Tagart (Arikunto.S, 2002) tiap siklus 
dilakukan beberapa tahap, yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN 3 Tondo. Subyek pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IVa tahun ajaran 
2013.
Desain penelitian ini mengacu pada 
model Kurt Lewin yang dikembangkan 
oleh Kemmis dan  Mc.Taggart dalam 
Arikunto. S (2002: 84) yaitu meliputi 4 
tahap: (i) perencanaan (ii) pelaksanaan 
tindakan (iii) observasi (iv) refleksi. 
Jenis data pada penelitian ini 
mencakup data primer yang bersumber dari 
hasil belajar siswa setelah mengerjakan tes 
akhir tindakan (data kuantitatif). Selain itu 
ada pula data hasil wawancara dan data 
yang bersumber dari pengamat (observer) 
yang diperoleh dari hasil observasi guru 
dan siswa salama proses pembelajaran 
dilakukan (data kualitatif). Teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk 
menentukan persentase daya serap individu 
secara individu dan ketuntasan belajar 
klasikal menggunakan rumus :  DSI= ೉ೊ×100%, siswa dikatakan tuntas belajar 
secara individu jika persentase DSI lebih 
dari atau sama dengan 70. Ketuntasan 
Belajar Klasikal: ܭܤܭ =∑∑ಿೄ× 100%, 
suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika 
ketuntasan belajar mencapai 80% atau 
lebih.  Analisis data kualitatif dalam 
penelitian ini dilakukan selama dan setelah 
proses pengumpulan data yang diperoleh 
dari aktifitas guru dan siswa. Adapun 
tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif 
adalah 1) mereduksi data, 2) menyajikan 
data, dan 3) penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Data hasil aktivitas guru dan 
siswa diperoleh melalui lembar observasi, 
kemudian dianalisis dalam bentuk 
persentase yang dihitung dengan 
menggunakan rumus:  Persentase nilai rata-
rata (NR) = 
௃௨௠ ௟௔௛ ௦௞௢௥ ௣௘௥௢௟௘௛௔௡
ௌ௞௢௥ ௠ ௔௞௦௜௠ ௨௠x 
90 % ≤ NR ≤ 100 % : Sangat baik, 
80 % ≤ NR < 90 % : Baik, 
70 % ≤ NR < 80 % : Cukup, 
60 % ≤ NR < 70 % : Kurang, 
0 %    ≤ NR < 60 %:Sangat kurang. 
HASIL
1. Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan siklus I 
dilaksanakan 3 kali pertemuan, dua kali 
pertemuan kegiatan belajar mengajar dan 
satu kali pertemuan tes akhir tindakan 
siklus I. Alokasi waktu yang digunakan 
adalah 2x35 menit. Pertemuan pertama 
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dilaksanakan pada tanggal  7 Oktober 
sedangkan pertemuan dilaksanakan pada 
tanggal 8 Oktober. Sedangkan untuk 
pemberian tes dilaksanakan pada tanggal 
12 Oktober. Selama proses belajar 
mengajar berlangsung, dilakukan juga 
observasi untuk aktivitas guru dan siswa. 
Dari hasil observasi aktivitas guru
pada siklus I pertemuan 1 persentase 
aktivitas guru mencapai 84% dan berada 
pada kategori baik, kemudian pada 
pertemuan ke 2 persentase aktivitas guru 
meningkat menjadi 91% dan berada pada 
kategori sangat baik. Dengan kata lain 
pengelolaan pembelajaran yang dilakukan 
peneliti sudah cukup baik. 
Kegiatan observasi ini dilakukan 
untuk melihat keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Dari hasil 
Observasi diperoleh persentase aktivitas 
siswa siklus I pertemuan 1 sebesar 72%. 
Kemudian pada pertemuan ke 2 mengalami 
peningkatan aktivitas siswa sebesar 84%. 
Kegiatan akhir siklus I yaitu 
pemberian tes akhir tindakan. Pemberian 
tes akhir ini dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana hasil penelitian 
siklus I. 
Berdasarkan hasil analisis soal 
dalam tes formatif pada siklus I diperoleh 
skor tertinggi 90, skor terendah 55
sehingga nilai rata-rata 73. Dari 20 siswa, 
siswa yang tuntas sebanyak 13 orang siswa 
dengan persentase ketuntasan klasikal 
65%. Perolehan hasil belajar pada tindakan 
siklus I belum berhasil sebab belum 
mencapai indikator keberhasilan kinerja 
yang ditetapkan yaitu kriteria ketuntasan 
belajar klasikal 80% perlu dilanjutkan pada 
siklus kedua.
2. Tindakan Siklus II
Pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus ini sama halnya dengan siklus I yaitu 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dan sesuai dengan 
skenario pembelajaraan. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, peneliti dan 
subyek penelitian dinilai oleh seorang guru 
IPA kelas IV SD Negeri 3 Tondo dengan 
menggunakan lembar observasi. 
Hasil observasi kegiatan guru 
didapatkan bahwa rata-rata persentase 
aktivitas guru pada siklus ini sebesar 
95,31% atau berada dalam kategori sangat 
baik. Dengan kata lain pengelolaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 
pada siklus ini menunjukkan peningkatan 
dari pada siklus I. 
Berdasarkan hasil analisis 
didapatkan bahwa rata-rata persentase 
aktivitas siswa pada siklus II sebesar 
92,18%. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas siswa dari siklus 
sebelumnya. 
Pemberian tes akhir tindakan pada 
siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 18 
Oktober 2013. Hasil tes akhir tindakan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 6 berikut:
Tabel 6: hasil tes akhir tindakan 
siklus II
No Aspek Perolehan Hasil
1 Skor tertinggi 96,42 (1 
orang)
2 Skor terendah      60,71
3 Banyaknya siswa yang tuntas 17 orang
4 Banyaknya siswa yang tidak 
tuntas
3 orang
5 Nilai rata-rata 81
6 Persentase ketuntasan belajar 85%
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klasikal
Hasil tes akhir tindakan siklus II 
memperlihatkan bahwa adanya 
peningkatan ketuntasan belajar klasikal 
yang diperoleh siswa yaitu 85%. 
Dibandingkan pada siklus sebelumnya 
hanya mencapai 65%. Meskipun demikian, 
masih ada beberapa orang siswa yang tidak 
mampu menjawab soal dengan baik. 
Namun secara klasikal sudah mencapai 
target  indikator kinerja yaitu melebihi 
80%.    
PEMBAHASAN
Hasil belajar siswa sebelum 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT belum mencapai indikator 
ketuntasan yang ditentukan. Nilai rata-rata 
siswa sebelum penelitian ini yakni 67%.  
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa 
sebelum penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT siswa belum mampu 
mencapai ketuntasan belajar dengan
indikator 80% siswa mencapai nilai 
minimal 70 sesuai standar yang ditentukan.
Berdasarkan hasil observasi awal terhadap 
siswa dan guru diperoleh informasi bahwa 
guru cenderung menerapkan model 
pembelajaran yang kurang bervariasi di 
dalam proses pembelajaran. Hal ini 
berpengaruh terhadap aktivitas siswa di 
dalam kelas.
Sebelum penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered 
Head Together diterapkan, terlebih dahulu 
dilakukan pengelompokan siswa 
berdasarkan nilai ulangan harian pada 
materi sebelumnya. Siswa dikelompokan 
dalam 5 kelompok berdasarkan asas 
heterogenitas dalam hal nilai dan jenis 
kelamin. Jumlah masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 orang siswa dalam tiap 
kelompok. 
Berdasarkan hasil observasi guru 
dan siswa, hasil tes tindakan siklus I dan 
siklus II terlihat terjadinya peningkatan 
cukup baik. Hal ini menunjukan bahwa 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
cukup efektif diterapkan dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa, sehingga 
berdampak pada hasil belajar yang baik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman 
(2010), menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan pembelajaran yang 
dinilai cukup efektif untuk mengatasi 
permasalahan dalam kelas, selanjutnya Lie 
dalam Feni (2012) berpendapat bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dipandang tepat dalam proses belajar di 
kelas karena siswa dapat saling berbagi ide, 
berfikir kritis, memecahkan masalah 
bersama secara berkelompok, dan 
mendiskusikan jawaban yang paling tepat 
dari masalah yang diberikan oleh guru.
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together meerupakan 
sistem pembelajaran kelompok dengan 
tujuan agar siswa dapat saling bekerjasama, 
bertanggung jawab, saling berbagi ide, 
saling membantu dalam memecahkan 
masalah dan saling mendorong dalam 
berprestasi. Metode ini juga melatih siswa 
untuk bersosisalisasi dengan baik. Menurut 
Krismanto (2013) model pembelajaran 
NHT siswa lebih menjadi siap semua 
dalam pembelajaran, terjadi interaksi 
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sesama siswa, siswa bersama-sama dalam 
memecahkan masalah.
Berdasarkan hasil observasi 
aktivitas siswa siklus I pertemuan 1 pada 
tabel 2 dari 8 indikator yang diamati 
terdapat terdapat 7 indikator yang berada 
pada kategori baik, dan 1 berada pada 
kategori cukup. Hal ini terlihat dari 
aktivitas siswa dalam pembelajaran, siswa 
belum bekerjasama dengan baik dalam 
kelompoknya dan siswa belum antusias 
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 
sebagian siswa masih terlihat pasif dan 
belum berani untuk memberikan 
tanggapan, pertanyaan atau sanggahan 
terhadap masalah yang ada. Pada 
pertemuan 2 dari 8 indikator yang diamati 
terdapat 3 indikator yang berada pada 
kategori sangat baik, 5 berada pada 
kategori baik. Hal ini terlihat dari 
peningkatan aktivitas siswa, siswa sedikit 
lebih aktif dibandingkan pada pertemuan 1, 
meskipun siswa belum mampu 
memberikan sanggahan terhadap 
permasalahan yang ada. 
Pada tabel 5 nampak bahwa hasil 
observasi aktivitas siswa siklus II 
mengalami peningkatan yaitu pada 
pertemuan 1 dari 8 indikator yang diamati 
terdapat 5 indikator berada pada kategori 
sangat baik, 3 berada pada kategori baik. 
Selanjutnya pada pertemuan 2 diperoleh 6 
indikator yang berada pada kategori sangat 
baik dan 2 indikator berada pada kategori 
baik. Hal ini disebabkan karena siswa 
sudah mulai aktif dalam kelompoknya dan 
mulai bisa menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan.
Berdasarkan hasil observasi 
aktivitas guru siklus I pada tabel 1 secara 
keseluruhan dari indikator yang diamati 
aktivitas guru pada pertemuan 1 dan 2 
berada pada kategori baik, namun ada 
beberapa indikator yang perlu diperhatikan 
dan diperbaiki, yaitu pada pertemuan 1 dan 
2 guru belum maksimal dalam memotivasi 
siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran, cara menjelaskan materi 
yang belum maksimal, dan pembentukan 
kelompok yang masih lamban. 
Kekurangan-kekurangan yang ditemui 
pada siklus I akan diperbaiki pada siklus II. 
Persentase aktivitas guru pada siklus I 
yakni pada pertemuan 1 sebesar 84% dan 
91% pada pertemuan 2.
Hasil observasi aktivitas guru pada 
tabel 4menunjukan terjadinya peningkatan 
aktivitas guru pada siklus II, dari semua 
indikator secara keseluruhan untuk 
pertemuan 1 dan 2 aktivitas guru berada 
pada kategori sangat baik. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari analisis 
pertemuan 1 persentase aktivitas guru 
sebesar 93% dan 97% pada pertemuan 2.
Setelah proses belajar mengajar 
kegiatan akhir dari tiap siklus yaitu 
memberikan tes akhir tindakan yang 
berupa tes formatif. Hasil analisis tes 
formatif siklus I pada tabel 3 menunjukan 
belum tercapainya target pembelajaran 
yang diinginkan. Hasil tes akhir 
menunjukan persentase ketuntasan klasikal 
pada siklus I mencapai 65%, siswa yang 
tuntas mencapai 13 orang siswa dan siswa 
yang tidak tuntas berjumlah 7 orang. 
Selanjutnya pada tabel 6 dapat dilihat 
terjadi peningkatan hasil belajar dan 
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ketuntasan klasikal. Dari 20 orang siswa 
ada 17 orang siswa yang tuntas dan 3 orang 
yang tidak tuntas, berarti persentase 
ketuntasan klasikal pada siklus II yaitu 
85%. 
Peningkatan hasil belajar 
disebabkan karena meningkatnya aktivitas 
siswa dan guru pada saat proses belajar 
mengajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together. Guru merupakan 
penunjang kunci utama tercapainya 
pembelajaran, namun tanpa adanya 
kerjasama antara guru dan siswa maka 
akan sulit tercapai tujuan tersebut, karena 
antara guru dan siswa mempunyai peran 
masing-masing dalam proses belajar 
mengajar. Guru merupakan peminmpin 
belajar dan fasilitas dalam pengajaran, 
sedangkan siswa merupakan subjek 
sekaligus objek dalam pengajaran.
Hasil belajar mencerminkan 
kemampuan siswa dalam mencapai suatu 
kompetensi dasar. Hasil belajar merupakan 
indikator kualitas dan pengetahuan yang 
dimiliki seseorang (Mappa dalam Evianti: 
2012). Menurut Winkel,  proses yang 
dialami siswa menghasilkan perubahan-
perubahan dalam bidang pengetahuan dan 
pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan 
keterampilan. 
Hasil penelitian ini menunjukan 
terjadinya peningkatan hasil belajar setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together. Hal ini 
sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu “ 
Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IVa 
pada mata pelajaran IPA khususnya pada 
pokok bahasan struktur dan fungsi bagian 
tumbuhan”.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IVa 
SD Negeri 3 Tondo Palu pada mata 
pelajaran IPA khususnya pada pokok 
bahasan struktur dan fungsi bagian 
tumbuhan. Peningkatan hasil belajar dapat 
dilihat melalui peningkatan ketuntasan 
klasikal pada siklus I yaitu 65% menjadi 
85% pada siklus II. Selain itu terjadi 
peningkatan aktivitas siswa ditiap 
siklusnya yakni 72% pada siklus I dan 
meningkat menjadi 84% pada siklus II.
Sesuai dengan hasil penelitian dan 
analisis data serta simpulan, maka peneliti 
menyarankan sebagai berikut:
1. Memilih materi yang sesuai dengan 
model pembelajaran.
2. Pengelolaan waktu perlu 
dipertimbangkan dalam setiap 
pelaksanaan model pembelajaran, 
sehingga semua aktivitas siswa yang 
diharapkan dapat dikembangkan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran.
3. Kepada tenaga pendidik (guru) kiranya 
dapat memilih model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head 
Together dalam kegiatan pembelajaran 
sebagai alternatif model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.
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